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KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESTA

NOMOR 137 TAHUN 1891
TENTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

bahwa dalam menunjang pembangunan_ﬁasional di bidang
pendidikan, dipandang periu dilakukan pembukaan dan
penegerian Madrasah sebagal model, motivasi dan pembina
Madrasah swasta disekihtarnya.

1. Undang-Undang Mcmor 2 tabun 1989  tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

2. Peraturan Pemerintah  Republ ik Indonesia Nomor 28
tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar;

3. Peraturan Pemerintah Repubiik Indonesia Nomor 29
tahun 1390 tentang Pendidikan Menengah;

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44
tahun 1974 tentang Pokok - pokok organisasi
Departemncn; h . :

5. Keputusan Presiden Republik Tndonesia Nomor 15 tahun
1984 tentang Susunan Organisasi dan tata Karja
Departemen yang telah diubah dan terakhir dengan
Keputusan Presiden Republik indonesia Nomor 8§ tahun
18991 ;

6. Keputusan Bersama Menteri Agama ,Menteri Pendidikan
dan  Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6
tahun 1975,Nomor 037/U/71975 dan Nomor 36 tahun 1975
tentang Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;

7. Keputusan Menteri Agama No 18 tahun 1975 tentang
susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
yang telah diubah dan disempurnakan, terakhir dengan
Keputusan Menter o Agama Nomor 70 tahun 1984.

Persetujuan lenter i - Pendayagunaan  Aparatur Negara
dengan surat Nomor B-287/1/91 tangaal 6 Mei 19381.

MEMUTUS KARN

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA TENTANG
PEMBUKAAN DAN PENEGERTAN MADRASAH .

Membuka dan moncga ikan Madrasah sobagaimana Lercantum
dalam Lampiran I dan 1T kepultusan frn G
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E 4 Kedué - Redudukan | tugas dan fungsi, susunan GCrganisasi dan

r N . Tata  Kerja Madrasah  Ibtidaiyah Negeri diatur
Sebagaimana  ditetapkan dalam Keputusan Menteri Agama

Nomor 15 Lahun 1o ., Pasal | sampai dengan- Pasal 9;

Ketiga : Kedudukan, tugas dan fungsi, susunan Organisasi dan
Tata Kerja Madrasah Taanawiyah Negeri diatur

sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Menteri Agama’

Noemor 16 tahun 1978, Pasal 1 sampai dengan Pasal 9:

Keempat t Kedudukan, - tugas dan fungsi, susunan Organisasi dan
tata Kerja Madrasah Aliyanh Negeri diatur sebagaimana
ditetaphkan daiam Keputusan Menteri Agama Nomor 17 tahun
1978, Pasal 1 sampal dengan Pasal SR '

Kelima i Pelaksanaan lebih lanjut doari Keputusan ins diatur oleh
- Direktur Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Isiam;

Xeenam : Sejak barlakunya Keputusan ini Jumlah Madrasnh

. ' Ibtidaiyah Negeri dari 2a7g buah menjadi 442 buah,
Jumlah Madrasah Tsanawiyah Negeri dari 430 buah menjadi
452 buah dan jumlah Madrasah Aliyah Negori dari 167
buah menjadi 207 buah:

Keatujuh : Dengan berlakunya Keputusan ini, maka segala ketentuan
yang bertentangan dinyatakan tidak berlaku: ;
Kedelapan 2 Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. !
¥ \
Ditatapkan di @ Jakarta :
;4340 prgggal @ 11 Juli 1999
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T embusean -

. Menko KEBRA di Jakart

£. Menleri Paendidikan daj <ebudayoais v Jakarta;

3. Mentori Dalam Negori d takar La;

&. Menteri Keuangan di Jak. a; :

: Kepala Badan Pemeriksa Ko ngan di Jakarta;

Komisi IX DPR-RI di Jakart.,

Ditjen Anggaran Departemen . Ongan di Jakartas .

Sekjen/Para Oirjen/Irjen/Kaba han  Agama/Staf Ahli  Mentaeri

~ Agama; 3 _ : :

- Para Gubernur KDH Tk I di seluru, " .gnasias ,

i0.Para pala Biro/Diruktur/va_ “apualitbang Agama- /Sekretaris/
IlnusiikIat Pegawai di lingkungan Do artamen Agama di Jakarta;

1 .Para Kepala Kantor Wilayah Dep.Agama ropinesi/ setingkat diseluruh

- Indonesia;

12.Para Kepala Kantor Dep.Agama/Kodya di e Yuruh Indonesia;

$3.Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara di . karta;

#&_Biro Hukum dan Humas Departemen Agama.
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